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Abstrak 

 
Desain pabrik amonium klorida dengan kapasitas produksi 120.000 ton/tahun. Bahan baku yang 

digunakan adalah ammonium sulfat dan natrium klorida. Pabrik ini akan didirikan di Kabupaten 

Lamongan, Jawa Timur dengan waktu produksi 330 hari/tahun. Proses produksi terbagi menjadi tiga 

tahapan yakni persiapan bahan baku, tahap reaksi produksi, dan tahap pemisahan/pemurnian produk. 

Proses amonium sulfat-sodium klorida beroperasi pada suhu 100℃ - 200℃ dengan tekanan 1 atm. 

Berdasarkan evaluasi analisa ekonomi pabrik Amonium Klorida layak didirikan dengan rincian Annual 

Cash Flow (ACF) sebesar 43,79%, Pay Out Time (POT) sebesar 3 tahun, Rate of Return (ROR) sebesar 

34,79%, dan Break Event Point (BEP) sebesar 41,0%. 

 
Kata kunci: amonium klorida, amonium sulfat, sodium klorida 
 
1.      Pendahuluan 

Amonium   klorida   memiliki banyak manfaat. 

Salah satunya yaitu sebagai bahan baku pada 

proses pembuatan   dry   cell   atau   baterai kering 

pada industri elektronika terutama pada peralatan 

elektronik seperti mobil listrik, motor listrik, 

gadget, mesin, dan lain-lain. Amonium klorida 

juga dapat digunakan sebagai bahan baku industri 

pupuk serta bahan penunjang dalam industri kimia 

lain seperti: lilin, tekstil, cat, pembuatan senyawa 

amonium, pembersih metal untuk solder dan 

merupakan salah satu penyusun pupuk NPK. 

Di Indonesia sendiri masih belum ada 

industri amonium klorida. Hal   ini   yang   

menyebabkan   data angka impor amonium klorida 

tinggi. Maka dari itu pendirian pabrik ammonium 

klorida merupakan suatu urgensi.  menurut data 

Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS) 2021 

sebanyak 198.373,952 ton amonium klorida di 

impor untuk memenuhi kebutuhan pupuk pada 

tahun 2020 (BPS 2023). 

Amonium klorida mengandung hara 

nitrogen (25%) dan klorin (65%) (Ajang, 2023). 

Amonium klorida merupakan padatan kristal yang 

terbentuk dari proses amonium sulfat- sodium 

klorida. Amonium klorida dapat diklasifikasikan 

sebagai komponen utama inorganik yang tersedia 

untuk penggunaan pada industri dalam bentuk 

sintesisnya. Amonium klorida yang menyerupai 

garam belum diproduksi secara khusus di 

Indonesia (Sanjaya, 2022).  Selain menjadi bahan 

baku pembuatan NPK, amonium klorida juga 

digunakan sebagai bahan baku dry cell atau 

baterai kering pada industri elektronika terutama 

pada peralatan elektronik seperti mobil listrik, 

 

motor listrik, gadget, mesin, dan lain-lain (Maydina, 

2019). 

Kapasitas produksi pabrik dapat diten- tukan 

dengan menganalisis ekspor, impor, produksi, dan 

konsumsi pasar dari tahun ke tahun sehingga 

didapatkan peluang kapasitas tersebut. Berdasarkan 

perkembangan kebutuhan senyawa tersebut, maka 

dapat diprediksi kebutuhan untuk tahun-tahun ke 

depannya. Selain itu, estimasi nilai edar produk pada 

tahun berdirinya pabrik dan persentase pertumbuhan 

rata-rata tiap tahun juga diperlukan.  Pemilihan 

kapasitas produksi digunakan sebagai dasar 

pertimbangan dalam mengetahui perhitungan 

kebutuhan dari butil asetat (Kusnarjo, 2010). Pada 

saat ini Indonesia tidak memiliki pabrik yang 

memproduksi amonium klorida sehingga hanya 

didapatkan data kebutuhan, impor, dan ekspor, 

sedangkan data produksi tidak ditemukan. Data 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut: 

 

Tabel 1.1 Data Impor Amonium Klorida di Indonesia 

(Badan Pusat Statistik, 2021) 

 

 

 

 

Tahun Tahun ke- Jumlah (ton/tahun) 

2014 1 22.923,26 

2015 2 9.258,676 

2016 3 14.106,929 

2017 4 27.643,934 

2018 5 42.467,919 

2019 6 95.387,354 

2020 7 198.373,952 

mailto:adithaswarna@gmail.com


Vol. 8 No. 1 7 

 

 

Tabel 2.2 Data Ekspor Amonium Klorida di 

Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2021) 

Tahun Tahun ke- Jumlah (ton/tahun) 

2014 1 0,025 

2015 2 0,85 

2016 3 1,15 

2017 4 3,194 

2018 5 54,959 

2019 6 20,954 

2020 7 21,686 

 

Tabel 3.3 Data Pertumbuhan Impor dan Ekspor 

Amonium Klorida di Indonesia (Badan Pusat 

Statistik, 2021) 

Tahun Pertumbuhan 

(% Impor) 

Pertumbuhan 

(% Ekspor) 

2014 - - 

2015 -148% 97% 

2016 34% 26% 

2017 49% 64% 

2018 35% 94% 

2019 55% -162% 

2020 52% 3% 

 

Dengan menggunakan Tabel 1.4 di atas 

diperoleh kenaikan impor per tahun adalah 13%, 

sedangkan kenaikan ekspor per tahun sebesar 20%. 

Berdasarkan data tersebut dapat dihitung proyeksi 

nilai ekspor dan impor pada tahun 2027. 

m = P (1+i )𝑛 
Dengan: P = data impor/ekspor tahun 2020 

i = rata-rata kenaikan impor/ekspor tiap tahun (%) 

n = selisih tahun 

 

Tabel 1.4 Proyeksi Pasar Amonium Klorida di 

Indonesia Tahun 2027 

 

Selanjutnya, menentukan peluang kapasitas 

produksi pabrik baru. Digunakan asumsi nilai impor 

tahun 2027 sebagai nilai konsumsi pada tahun 2027, 

sedangkan nilai impor pada tahun 2027 diasumsikan 

nol atau tidak melakukan impor sama sekali. Berikut 

perhitungan peluang kapasitas produksi pabrik baru 

amonium klorida yaitu: 

m1 + m2 + m3 = m4 + m5 

m3   = (m4 + m5) – (m1 + m2) 

m3   = (79,5520548+ 466.938,582) – (0 + 0) 

m3   = 467.018,1338 ton/tahun 

 

Berdasarkan perhitungan tersebut, peluang 

kapasitas produksi pabrik baru amonium klorida 

pada tahun 2027 sebesar 467.018,1338 ton/tahun. 

Dari nilai peluang tersebut diputuskan mengambil 

kapasitas produksi sebesar   120.000   ton/tahun   

atau   26%   dari peluang kapasitas dengan 

beberapa pertimbangan yaitu: 

1. Memenuhi 26% kebutuhan amonium klorida 

dalam negeri 

2. Ketersediaan bahan baku dalam negeri. 

3. Membuka   lapangan   pekerjaan baru 

 

2.      Uraian Proses 

Pabrik    Amonium    Klorida (NH4Cl) ini 

terbuat dari Amonium Sulfat ((NH4)2SO4) dan 

Natrium Klorida (NaCl). Pabrik tersebut dirancang 

dengan kapasitas 120.000 ton/tahun, dan 

beroperasi 24 jam sehari, 330 hari dalam satu 

tahun. Amonium sulfat (NH4)2SO4 98,90% dari 

tangki penyimpanan bahan baku (F-111) dialirkan 

menggunakan     bantuan     bucket elevator (J-113) 

untuk dilarutkan dalam mixing tank (M-110) pada 

suhu 30°C dan tekanan 1 atm menjadi larutan 

jenuh (NH4)2SO4. Natrium klorida atau NaCl 

99,78% dari tangki penyimpanan bahan baku (F-

121) dialirkan dengan bucket elevator (J-123) 

untuk dilarutkan dalam mixing tank (M-120) 

dengan kondisi suhu 80°C dan tekanan 1 menjadi 

larutan jenuh NaCl. Larutan jenuh (NH4)2SO4 

dialirkan menggunakan pompa (L-115) dan 

larutan jenuh NaCl dialirkan menggunakan pompa 

(L-125) dipanaskan dengan heater (E-116) dan 

heater (E-126) dengan saturated steam untuk 

dinaikkan suhunya hingga 100°C. 

Berikutnya larutan jenuh (NH4)2SO4 dan 

NaCl jenuh bersuhu 100 °C direaksikan pada 

tangka reaktor berpengaduk (M-210). Hasil dari 

reaksi pada reaktor (M-210) didinginkan 

menggunakan cooler (E-211) hingga suhu 85 °C 

sebelum dipompa menuju rotary vacuum filter (H-

310) untuk dipisahkan antara padatan Na2SO4 dan 

filtrat NH4Cl. Padatan Na2SO4 dikeringkan 

menggunakan rotary dryer (H-312) pada suhu 

100°C sebelum disimpan dalam tangki 

penyimpanan (F-314). Sedangkan, filtrat NH4Cl 

dipanaskan pada suhu 100 °C didalam evaporator 

(V-316) untuk mengurangi kadar uap air dan 

memekatkan larutan NH4Cl pada suhu operasi 100 

°C. Lalu, larutan NH4Cl pekat dipompa menuju 

crystallizer (H-320) menggunakan pompa (L-317). 

Proses kristalisasi menghasilkan kristal NH4Cl dan 

mother liquor yang akan dipisahkan didalam 

centrifuge (H-321). Produk samping kristalisasi 

berupa mother liquor dipompa kembali menuju 

reaktor alir tangki berpengaduk (M-210) 

menggunakan pompa (L-322). Kristal NH4Cl yang 

telah dipisahkan dikeringkan menggunakan rotary 

dryer (H-324) dengan tujuan untuk mendapatkan 

99,5% kemurnian kristal dan 0,5% sisa air sebelum 

disimpan pada tangki penyimpanan (F-326). 

Proyeksi Tahun 2027 (ton/tahun) 

Nilai impor = 466.938,582 

Nilai ekspor = 79,5520548 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Process Flow Diagram (PFD) Amonium Klorida
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3. Utilitas 

Utilitas berperan penting dalam membantu 

kelancaran proses produksi. Unit utilitas tediri dari 

beberapa unit yaitu: 

1.    Unit pengadaan steam 

2.    Unit pengadaan air 

3.    Unit pengadaan listrik 

4.    Unit bahan bakar 

 

4. Evaluasi Ekonomi 

Evaluasi ekonomi pada perancangan pabrik 

Amonium Klorida ini memiliki tujuan untuk 

menganalisa kelayakan pendirian pabrik dan 

mengetahui keuntungan yang dihasilkan oleh 

pabrik. Pada ha ini, ada beberapa aspek yang harus 

dipertimbangkan terkait kelayakan suatu pabrik 

yaitu: 

a.   Keuntungan 

b.   Lama waktu pengembalian (Pay Out Time) 

c.   Total modal akhir (Total Capital Investment) 

d.   Laju pengembalian modal (Rate of Return) 

e.   Titik impas (Break Event Point/BEP) 

Hasil evaluasi kelayakan ekonomi pabrik Amonium 

Klorida  dapat dilihat pada tabel 4.6 

 

Tabel 4.1 Rangkuman Evaluasi Ekonomi Pabrik 

 
 

5.      Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan yang terdapat 

pada bab sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Lokasi pabrik amonium klorida berada di 

Kabupaten Lamongan, Jawa Timur 

2. Kapasitas produksi pabrik amonium klorida 

adalah 120.000 ton/hari 

3. Bahan baku yang dibutuhkan dalam 

memproduksi amonium klorida adalah 

(NH4)2SO4 dan NaCl 

4. Pabrik   ini   direncanakan beroperasional dalam 

waktu 330 hari/tahun 

5. Bentuk badan usaha yang direncanakan pada 

pabrik ini adalah Perseroan Terbatas (PT) 

dengan rincian jumlah karyawan yang sudah 

tertera 

6. Evaluasi ekonomi yang diperoleh: 

     % Annual Cash Flow: 43,79% 

     Pay Out Time: 3 tahun 

     Rate of Return: 34,79% 

     Break Even Points: 41% 

7. Berdasarkan evaluasi ekonomi yang sudah 

dihitung dapat disimpulkan bahwa pabrik 

amonium klorida dengan kapasitas 120.000 

ton/tahun ini layak untuk didirikan. 
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